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ABSTRAK 

Rehabilitasi sosial merupakan sebuah program yang dilakukan dalam membantu 
dan mendukung individu atau kelompok yang membutuhkan bantuan dalam 
memulihkan dan meningkatkan kesejahteraan sosial mereka terkhususnya 
terhadap para golongan pengemis anak. Dengan adanya Program Rehabilitasi 
Sosial melalui layanan program Rehabilitasi Sosial Anak seharusnya dilaksanakan 
sebaik mungkin oleh Dinas Sosial Kota Medan dalam menekan laju tingkat anak 
yang bekerja sebagai pengemis ini sehingga terciptanya kesejahteraan sosial 
terhadap anak-anak tersebut maupun lingkup publik.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan mengenai Implementasi program Rehabilitasi pengemis 
anak dibawah umur dalam (studi kasus eksploitasi anak di bawah umur) serta 
mengetahui faktor penghambat program. Metode penelitian menggunakan 
kualitatif deskriptif . penelitian menggunakan teori Implementasi Program Charles 
O Jones (1996) terdiri dari tiga (3) indikator keberhasislan yaitu Organisasi, 
Interpretasi, dan Penerapan (Aplikasi). Hasil kesimpulan dalam penelitian ini 
ialah, Organisasi: Implementasi belum berjalan dengan maksimal karena adanya 
keterbatasan sumber daya dari Dinas Sosial Kota Medan, Interpretasi: sudah baik 
dalam memahami tujuan dan harapan dari pengimplementasian program, 
Penerapan (Aplikasi) penerpan program belum cukup maksimal dikerenakan 
kurangnya kolaborasi pihak pekerja sosial dan panti dalam mendampingi 
pelaksanaan program.  

Kata Kunci : Implementasi, Rehabilitasi, Pengemis anak, Eksploitasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN    

1.1 Latar Belakang 

    Implementasi merupakan suatu proses tahapan yang sangat penting dalam 

merealisasikan suatu kebijakan publik secara menyeluruh. Implementasi adalah 

suatu upaya dalam  mencapai berbagai tujuan-tujuan tertentu dalam jangka waktu 

tertentu yang dimana implementasi sendiri adalah manifestasi hal dalam  

membuat sebuah keputusan yang telah terencana secara terperinci sehingga 

memiliki tujuan maupun sasaran dalam  memenuhi janji-janji serta menyelesaikan 

sebuah misi yang ingin dicapai, yang akan digunakan terhadap segala kegiatan 

ataupun praktik sehari-hari dari seorang aktor pelaksana  kebijakan yang memiliki 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.  

 Rehabilitasi sosial merupakan sebuah program yang dilakukan dalam 

membantu dan mendukung individu atau kelompok yang membutuhkan bantuan 

dalam memulihkan dan meningkatkan kesejahteraan sosial mereka terkhususnya 

terhadap para golongan pengemis anak . Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial 

Nomor  26 Tahun 2019 tentang Rehabilitasi sosial Anak, menjelaskan bahwa 

program rehabilitasi sosial merupakan bagian dari pelayanan sosial yang wajib 

disediakan oleh Negara untuk memenuhi hak anak, bahwa pemenuhan hak anak 

melalui Rehabilitasi Sosial yang secara sifat, manfaat, dampak negatifnya lintas 

daerah, Provinsi, dan lintas Negara serta memiliki peranan yang strategis bagi 

kepentingan nasional yang dilakukan oleh pihak pemerintah .  
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Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 26 Tahun 2019 tentang 

Rehabilitasi Sosial Anak, terdapat beberapa ketentuan yang penting untuk 

diperhatikan. Pasal 3 ayat 4 menyebutkan bahwa Direktorat Rehabilitasi Sosial 

Anak dan balai/loka Rehabilitasi Sosial Anak dapat bekerja sama dengan Dinas 

Sosial di daerah, lembaga kesejahteraan sosial Anak, dan mitra kerja lainnya 

untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak-anak yang 

membutuhkannya. Selanjutnya, pasal 25 ayat 3 menyebutkan bahwa 

pendampingan sosial dapat melibatkan Pekerja Sosial di Dinas Sosial di daerah, 

pendamping sosial Anak, dan tenaga profesional lainnya yang mendapatkan 

supervisi dari Pekerja Sosial balai/loka Rehabilitasi Sosial Anak yang 

memerlukan perlindungan khusus dan/atau supervisor satuan bakti Pekerja Sosial. 

Namun, sayangnya  di Kota Medan sendiri masih terdapat banyak kasus pengemis  

anak yang bekerja dan terjadinya eksploitasi pada anak-anak sebagai pengemis. 

Hal ini menunjukkan bahwa Dinas Sosial belum mampu sepenuhnya 

melaksanakan amanah yang diberikan sesuai dengan peraturan tersebut.  

Situasi ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

melindungi anak-anak dari eksploitasi dan memberikan Rehabilitasi Sosial yang 

sesuai dengan peraturan yang ada. Diharapkan adanya kerjasama antara berbagai 

pihak, termasuk Dinas Sosial untuk meningkatkan perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial bagi anak-anak yang membutuhkannya. Masih kerap ada khususnya pada 

Kota Medan sendiri, yang mana pengemis anak dibawah umur tersebut masih 

marak berada dan ditemui diberbagai tempat umum tampak meminta-minta 

kepada pengendara dan masyarakat yang berada ditempat umum. Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 6 Tahun 2003 mengenai larangan 
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gelandangan ,pengemisan, serta praktik tuna susila di Kota Medan yang bertujuan 

sebagai menjaga ketertiban dan keamanan dikota serta melindungi anak-anak dari 

praktik pengemisan yang berbahaya. Dari Hal tersebut seharusnya praktik-praktik 

pengemis ini dapat di tangani secara baik oleh pihak pemerintah., dikarenakan 

praktik-praktik tersebut sudah sampai dilakukan oleh para anak-anak yang masih 

dibawah usia 18 tahun kebawah.  

        Berdasarkan Undang Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak 

bahwasannya Undang-Undang ini melarang semua pihak , termasuk orang 

tua  menempatkan , membiarkan , melakukan dan menyuruh  atau pun turut serta 

melakukan Eksploitasi pada anak. Dalam fenomena sosial ini sangat banyak 

dijumpai di berbagai kota-kota besar  di Indonesia khususnya di kota Medan 

sendiri, maka dari hal tersebut seharusnya pemerintah kota Medan maupun 

instansi pemerintahan yang memiliki peran serta tanggung jawab dalam 

menanggulangi fenomena sosial tersebut dapat ditanggulangi agar terciptanya 

suatu tujuan yaitu keadilan serta kesejahteraan bagi anak-anak yang menjadi 

pengemis di jalanan. 

         Dinas Sosial Kota Medan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menanggulangi pengemis dalam golongan anak dibawah umur yang mana dalam 

rangka mewujudkan kesejahteraan serta melindungi anak-anak dibawah umur 

yang terpaksa bekerja menjadi seorang pengemis. Dinas Sosial Melaksanakan 

fungsi penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat daerah dibidang 

sosial. Pada kota Medan sendiri Dinas Sosial merupakan suatu lembaga yang 
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memilki peran penting dalam melindungi terkhususnya para pengemis anak 

dibawah umur tersebut pada kota medan.   

         Permasalahan mengenai pengemis anak ini masih menjadi salah satu hal 

yang harus diselesaikan karena ini merupakan suatu hal permasalahan yang cukup 

kompleks yang mana sudah melibatkan anak-anak bekerja menjadi seorang 

pengemis di jalanan, maka dari hal itu pemerintah Kota Medan bersama 

masyarakat bekerja sama dalam menekan laju angka anak-anak yang bekerja di 

jalanan ini dalam memperjuangkan hak mereka untuk mendapatkan hak mereka 

sebagai manusia . Terkait dengan fenomena pengemis anak yang masih terjadi di 

Kota Medan, perlu adanya tindakan konkret untuk mengatasi masalah ini. 

Meskipun peraturan telah ada dan memberikan arahan mengenai rehabilitasi sosial 

anak, namun implementasinya masih belum optimal. 

 Dalam upaya penanggulangan pengemis khususnya pada pengemis anak 

dibawah umur sendiri. Dinas Sosial Kota Medan melakukan program Rehabilitasi 

Sosial, program Rehabilitasi Sosial pada dasarnya memiliki tujuan dalam 

memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami 

disfungsi sosial agar dapat melakukan fungsi sosialnya secara wajar. Dalam 

fenomena ini merujuk terhadap seorang anak yang menjadi seorang pengemis 

maka sewajarnya program Rehabilitasi Sosial tersebut haruslah dilakukan karena 

pada program Rehabilitasi Sosial sendiri memiliki layanan yang merujuk terhadap 

anak yaitu berupa layanan Rehabilitasi sosial Anak yang dimana layanan dari 

program ini sesuai dengan Peraturan Mentri Sosial Nomor 26 Tahun 2019 tentang 

Rehabilitasi Sosial Anak  yang bertujuan untuk mencegah hambatan dan 
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gangguan keberfungsian sosial pada anak dan keluarganya serta mengembangkan 

keberfungsian sosial anak, keluarga, dan lingkungan sosialnya sehingga 

memungkinkan anak tumbuh kembang secara optimal.  

         Berikut jumlah Pengemis  berdasarkan kategori Anak-anak di Kota Medan 

dari tahun ke tahun, menurut data yang diambil melalui data olahan peneliti Dinas 

Sosial Kota Medan: 

Tabel 1. Data Hasil Penertiban Pengemis Golongan Anak-Anak Tahun 
2019-2023 

 
No. Tahun Jumlah 

1. 2019 98 Orang 
2. 2020 115 Orang 
3. 2021 122 Orang 
4. 2022 120 Orang 
5. 2023 124 Orang 

Sumber :  Data Olahan Penelitian di Dinas Sosial Kota Medan, 2024 

         Berdasarkan uraian diatas yang diambil dari Data Olahan Peneliti dari 

Dinas Sosial Kota Medan pada tahun 2024, bahwa pengemis anak dibawah umur 

tersebut mengalami lonjakan yang cukup drastis dari  tahun ke tahun, dimulai dari 

tahun 2019 berjumlah 98 orang , pada tahun 2020 berjumlah 115 orang, 

dilanjutkan di tahun 2021 meningkat menjadi 122 orang sampai pada tahun 2022 

mengalami penurunan menjadi 120 orang dan ditahun 2023 mengalami 

penambahan jumlah 124 orang . Dalam hal ini Dinas Sosial haruslah lebih sigap 

menanggulangi permasalahan tersebut  karena dari data menunjukkan lonjakkan 

terhadap anak-anak yang bekerja sebagai pengemis khususnya di jalan-jalan kota 

Medan . 
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         Melalui data yang tertera diatas bahwa Dinas Sosial sendiri tidak 

melakukan penanggulangan secara responsive melalui implementasi program 

sesuai Peraturan yang telah ditentukan. Maka dari hal tersebutlah bagaimana 

Dinas Sosial mengimplementasikan program Rehabilitasi Sosial dalam 

mempengaruhi serta menimalisir maupun menekan laju peningkatan anak anak 

dibawah umur tersebut menjadi pengemis di jalanan sehingga permasalahan 

terhadap pengemis dari golongan anak-anak tersebut dapat teratasi untuk 

melindungi mereka dari tindak Eksploitasi terhadap diri mereka sehingga dapat 

mewujudkan kesejahteraan terhadap anak-anak tersebut dalam mendapatkan hak 

mereka sebagai anak pada umumnya. 

         Dengan adanya Program Rehabilitasi Sosial melalui layanan program 

Rehabilitasi Sosial Anak seharusnya dilaksanakan sebaik mungkin oleh Dinas 

Sosial Kota Medan dalam menekan laju tingkat anak yang bekerja sebagai 

pengemis ini sehingga terciptanya kesejahteraan sosial terhadap anak-anak 

tersebut maupun lingkup publik. Demi melindungi hak mereka sebagai anak pada 

umumnya yang harusnya dapat terpenuhi dan mengembalikan fungsi sosial 

mereka seperti hakikatnya sebagai seorang anak sesuai dengan Peraturan Menteri 

Sosial Nomor 26 Tahun 2019 mengenai Rehabilitasi Sosial Anak . 

         Berdasarkan permasalahan diatas , maka dari hal tersebut peneliti tertarik 

dalam melakukan penelitian dengan judul   “Implementasi Program 

Rehabilitasi Pengemis Anak Dibawah Umur Pada Dinas Sosial  Kota Medan 

(Studi Kasus Eksploitasi Anak Dibawah Umur)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
  

 Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dijelaskan diatas , maka 

peneliti mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  

1.  Bagaimana  Implementasi Program Rehabilitasi pengemis anak 

dibawah umur pada Dinas Sosial Kota Medan dalam  studi kasus 

eksploitasi anak dibawah umur ?  

2.  Apa saja faktor penghambat dalam Implementasi program 

Rehabilitasi Pengemis anak dibawah umur pada Dinas Sosial Kota 

Medan ? 

1.3 Tujuan Penelitian  
 

1.   Untuk mendeskripsikan mengenai Implementasi program              

Rehabilitasi pengemis anak dibawah umur dalam (studi kasus 

eksploitasi anak dibawah umur)  

`               2.  Mengidentifikasi faktor penghambat apa yang            

mempengaruhi  pelaksanaan  program dan merumuskan 

rekomendasi untuk  mengatasi hambatan tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian  
 

Dalam Sebuah penelitian semestinya haruslah memiliki manfaat yang  

jelas. Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

  1. Secara Akademik, yaitu dengan menulis karya ilmiah ini maka 

dari itu peneliti menginginkan untuk memberikan kontribusi pada 
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 pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Administrasi 

Publik mengenai  kebijakan publik  dalam program  Rehabilitasi 

Pengemis anak dibawah umur dalam memberikan perlindungan 

anak dan  pemberantasan akan eksploitasi pada anak dan 

menjadikan sebagai refrensi bagi para akademisi dalam  memahami 

bagaimana program Rehabilitasi Pengemis Anak Dibawah umur 

tersebut dapat mengembalikan funsi sosialnya sebagai seorang 

anak dibawah umur dapat. diterapkan serta sebagai bahan refrensi 

bagi para akademisi  dalam  memahami untuk meneliti 

2.  Secara Praktis, yaitu dapat memberikan berupa saran ataupun 

 masukan yang bermanfaat bagi Intansi terkait dalam melakukan 

 perbaikan terkait dengan program yang telah diimplementasikan 

sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 26 Tahun 2019  

 serta mendorong kesadaran publik akan anak-anak yang rentan 

 agar nantinya mendapatkan perlindungan yang lebih baik maupun 

 memberikan hak nya sebagai manusia yang dilahirkan maupun 

 sebagai martabatnya seorang anak pada umumnya . 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Implementasi Kebijakan Publik  

2.1.1 Definisi Implementasi  
 

 Menurut Ripley dan Franklin dalam winarno (2007; 145) Implementasi 

kebijakan merupakan proses kebijakan segera setelah penetapan undang-undang, 

implementasi kebijakan adalah apa yang terjadi setelah undang-undang ditetapkan 

yang memberikan otoritas program, kebijkan, keuntungan (benefit), atau jenis 

keluaran yang nyata (tangible output).   Menurut Pressman dan Wildavsky dalam 

Purwanto dan Diyah Ratih Sulistyastuti (2012; 20) implementasi kebijakan 

sebagai kegiatan menjalankan kebijakan (to carry out), memenuhi janji-janji 

sebagaimana disebutkan dalam dokumen kebijakan (to fulfil) , untuk 

menghasilkan output sebagaimana dinyatakan dalam sebuah tujuan kebijakan (to 

produce) , dan untuk menyelesaikan misi yang harus diwujudkan sebagaimana 

terdapat didalam tujuan kebijakan (to complete).  

 Menurut Van Meter dan van Horn dalam Winarno (2007; 158 ) memahami  

implementasi kebijakan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-

individu atau kelompok pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya. 

Tindakan tersebut mencakupi usaha-usaha untuk mengubah keputusan-keputusan 

menjadi tindakan-tindakan operasional dalam kurun waktu tertentu maupun dalam 

rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai perubahan-perubahan besar dan 

kecil yang ditetapkan oleh keputusan-keputusan kebijakan. 
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         Menurut Hill and Hupe (2002) memahami implementasi kebijakan sebagai 

apa yang terjadi antara harapan kebijakan dengan hasil kebijakan. Implementasi 

adalah apa yang dilakukan berdasarkan keputusan yang telah dibuat. Dalam hal 

ini, terdapat dua pihak yang berperan, yaitu formulator atau pembuat keputusan 

dan pihak implementator. Menurut Grindle dalam Winarno (2007; 146) 

menjelaskan bahwa tugas implementasi adalah membentuk suatu kaitan yang 

memudahkan tujuan kebijakan bisa direalisasikan sebagai dampak dari suatu 

kegiatan pemerintah.Ini artinya, kegiatan implementasi berkaitan dengan 

kebijakan yang diambil pemerintah harus memperjelas dan mempermudah 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Jika tidak, berarti ada kesalahan dalam 

analisis kebijakannya.  Menurut Charles O Jones (1996), implementasi kebijakan 

publik sebagai kebijakan yang digunakan dalam praktek sehari-hari. Namun 

digunakan dalam menggantikan kegiatan atau keputusan yang sangat berbeda. 

         Dari definisi yang telah dijabarkan oleh para pakar sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu manifestasi hal dalam 

membuat ataupun melakukan sebuah kebijakan yang telah didasarkan terhadap 

sebuah keputusan yang telah terencana secara terperinci  yang dimana memiliki 

tujuan maupun sasaran dalam memenuhi janji-janji serta menyelesaikan sebuah 

misi yang ingin dicapai, yang akan digunakan terhadap segala kegiatan ataupun 

praktek sehari-hari dari seorang pelaksana kebijakan yang memiliki tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugasnya .  
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2.1.2 Model-model Implementasi Kebijakan Publik 

   Menurut Van Mater dan Van Horn dalam Tachjan (2006; 39-40) 

model ini mengandaikan bahwa implementasi kebijakan berjalan secara 

linier dari kebijakan publik, implementator, dan kinerja kebijakan publik. 

Beberapa variabel yang memengaruhi kebijakan publik yaitu:  

1. aktivitas implementasi dan komunikasi antar organisasi 

2. karakteristik agen pelaksana (implementator) 

3. kondisi ekonomi, sosial dan politik serta kecenderungan pelaksana  

4. Kecenderungan (disposition) pelaksana/implementor 

   Menurut Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1983), 

mengemukakan bahwa Implemetasi adalah upaya dalam melaksanakan 

keputusan kebijakan. Model Mazmanian dan Sabatier disebut Model 

Kerangka Analisis Implementasi (a framework for implementation 

analysis). Mazmanian-Sabatier mengklasifikasikan proses implementasi 

kebijakan ke dalam tiga variabel, yaitu: 

1. Variabel Independen, Mudah-tidaknya masalah dikendalikan yang 

berkenaan dengan indikator masalah teori dan teknis pelaksanaan, 

keragaman objek, dan perubahan seperti apa yang dikehendaki 

2. Variabel Intervening, Diartikan sebagai kemampuan kebijakan 

untuk menstrukturkan proses implementasi dengan indikator 

kejelasan dan konsistensi tujuan, dipergunakannya teori kausal, 

ketepatan alokasi sumber dana, keterpaduan hirarkis di antara 

lembaga pelaksana, aturan pelaksana dari lembaga pelaksana, dan 
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perekrutan pejabat pelaksana yang memiliki keterbukaan kepada 

pihak luar, variabel di luar kebijakan yang mempengaruhi proses 

implementasi yang berkenaan dengan indicator kondisi sosio-

ekonomi dan teknologi, dukungan publi, sikap dan risorsis 

konstituen, dukungan pejabat yang lebih tinggi, serta komitmen 

dan kualitas kepemimpinan dari pejabat pelaksana. 

3. Variabel Dependen, Yaitu tahapan dalam proses implementasi 

kebijakan publik dengan lima tahapan, yang terdiri dari: pertama, 

pemahaman dari lembaga/badan pelaksana dalam bentuk 

disusunnya kebijakan pelaksana. Kedua, kepatuhan objek. Ketiga, 

hasil nyata. Ke-empat, penerimaan atas hasil nyata. Terakhir, 

kelima, tahapan yang mengarah pada revisi atas kebijakan yang 

dibuat dan dilaksanakan, baik sebagian maupun keseluruhan 

kebijakan yang bersifat mendasar. 

  Menurut Charles O Jones (1996), menyatakan bahwa implementasi 

kebijakan merupakan suatu serangkaian kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengoperasikan sebuah program dengan memperhatikan tiga aktivitas 

utama kegiatan yaitu :  

1. Organisasi, pembentukan dan penataan kembali sumber daya, unit-

unit serta metode untuk menunjang agar program berjalan 

2. Interpretasi, menafsirkan agar program menjadi rencana dan 

pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan 

3. Aplikasi (penerapan) berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan rutin 

yang meliputi penyediaan barang dan jasa. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi berdasarkan teori dari 

Charles O Jones (1996) menjelaskan implementasi sendiri merupakan 

suatu proses ataupun serangkain kegiatan yang bermaksud dalam 

mengoperasikan sebuah program dengan memperhatikan ketiga aspek 

penting yaitu, organisasi, Interpretasi, dan Aplikasi (Penerapan). Yang 

dimana dimaksud dalam menunjang serta mencapai tujuan dari 

pengimplementasian program yang ingin dijalankan.  

 Menurut Gorge Edward III (1980), menegaskan bahwa masalah 

utama administrasi publik adalah lack of attention to ivmplementation. 

Dikatakannya, without effective implementation the decission of 

policymakers will not be carried out successfully. Edward menyarankan 

untuk memperhatikan empat isu pokok agar implementasi kebijakan 

menjadi efektif, yaitu communication, resource, disposition or attitudes, 

dan beureucratic structures. communication, resource, disposition or 

attitudes, dan beureucratic structures. Dalam pendekatan yang 

dikemukakan oleh Edward III, terdapat empat variabel yang sangat 

menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan yaitu : 

1. Komunikasi  

Komunikasi adalah hal yang sangat menentukan keberhasilan  pencapaian 

tujuan berasal implementasi kebijakan publik. Implementasi yang efektif 

terjadi jika para pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang akan 

mereka kerjakan. Pengetahuan atas apa yang akan mereka kerjakan  dapat 

berjalan Jika komunikasi berjalan dengan baik sehingga setiap  keputusan 

kebijakan serta peraturan implementasi wajib  ditrasnmisikan (atau 
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dikomunikasikan) pada bagian personalia yg sempurna. Selain itu, 

kebijakan yang dikomunikasikan pun harus tepat, akurat, dan  konsisten.  

Komunikasi diperlukan agar para pembuat keputusan dan  para  

implementor akan semakain konsisten dalam melaksanakan setiap  

kebijakan yang akan diterapkan pada masyarakat. 

2. Sumber Daya  

Adapun indikator sumber daya terdiri dari beberapa elemen, yaitu: 

a. Staff 

Sumber daya utama dalam implementasi kebijakan merupakan staf atau 

Sumber daya manusia (SDM). Kegagalan yang seringkali terjadi pada 

implementasi  kebijakan yang keliru sautnya ditimbulkan oleh staf yang 

tidak kompeten di  bidangnya. Penambahan jumlah staf atau implementor 

saja tidak mencukupi, tetapi dibutuhkan pula kecukupan staf menggunakan 

keahlian dan   kemampuan yang dibutuhkan (kompeten dan  kapabilitas) 

pada mengimplementasikan kebijakan atau melaksanakan tugas yang 

diinginkan oleh kebijakan itu sendiri. 

b. Informan 

Dalam implementasi kebijakan, informasi mempunyai dua bentuk yaitu:   

(1) informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan. 

Implementor harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan di saat  

mereka diberi perintah untuk melakukan tindakan, dan (2) informasi  

mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan  

regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. Implementor harus mengetahui  
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apakah orang lain yang terlibat di dalam pelaksanaan kebijakan tersebut  

patuh terhadap hukum. 

c. Wewenang 

Pada umumnya kewenangan harus bersifat formal agar perintah dapat 

dilaksanakan. Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi bagi para 

pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara politik.  

Ketika wewenang itu nihil, maka kekuatan para implementor di mata 

publik tidak terlegitimasi, sehingga dapat menggagalkan proses 

implementasi kebijakan. 

d. Fasilitas 

Fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam implementasi 

kebijakan. Implementor mungkin memiliki staf yang mencukupi, mengerti  

apa yang harus dilakukannya, dan memiliki wewenang untuk 

melaksanakan tugasnya, tetapi tanpa adanya fasilitas pendukung (saran 

dan prasarana) maka implementasi kebijakan tersebut tidak akan berhasil. 

3. Disposisi  

Disposisi atau perilaku dari pelaksana kebijakan artinya faktor krusial 

ketiga pada pendekatan tentang pelaksanaan suatu kebijakan publik. Jika 

pelaksanaan suatu kebijakan ingin efektif, maka para pelaksana kebijakan  

tidak hanya harus mengetahui apa yang akan dilakukan namun pula wajib   

mempunyai kemampuan buat melaksanakannya, sebagai akibatnya pada 

praktiknya  tak terjadi bias. 
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4. Struktur birokrasi 

Walaupun asal-sumber daya untuk melaksanakan suatu kebijakan  

tersedia, atau para pelaksana kebijakan mengetahui apa yang seharusnya  

dilakukan, dan  mempunyai keinginan untuk melaksanakan suatu 

kebijakan, kemungkinan kebijakan tersebut tidak dapat terlaksana atau  

terlaksana karena ada kelemahan dalam struktur birokrasi. Kebijakan yang 

begitu kompleks menuntut adanya kerjasama banyak orang, ketika  

struktur birokrasi tidak aman di kebijakan yang tersedia, maka hal  ini 

akan mengakibatkan sumber-sumber daya menjadi tidak efektif dan  tidak 

termotivasi sebagai akibatnya merusak jalannya kebijakan. 

 Model Implementasi Kebijakan Publik yang dikemukakan Grindle 

(1980;7) menuturkan bahwa Keberhasilan proses implementasi kebijakan sampai 

kepada tercapainya hasil tergantung kepada kegiatan program yang telah 

dirancang dan pembiayaan cukup, selain dipengaruhi oleh Content of Policy (isi 

kebijakan) dan Contex of Implementation (konteks implementasinya). Isi 

kebijakan yang dimaksud meliputi:  

1. Kepentingan yang terpenuhi oleh kebijakan (interest affected).  

2. Jenis manfaat yang dihasilkan (tipe of benefit).  

3. Derajat perubahan yang diinginkan (extent of change envisioned). 

4.  Kedudukan pembuat kebijakan (site of decision making).  

5. Para pelaksana program (program implementators).  

6.  Sumber daya yang dikerahkan (Resources commited). 
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Sedangkan konteks implementasi yang dimaksud: 

1. Kekuasaan (power).  

2.  Kepentingan strategi aktor yang terlibat (interest strategies of actors 

involved).  

3. Karakteristik lembaga dan penguasa (institution and regime 

characteristics).  

4. Kepatuhan dan daya tanggap pelaksana (compliance and 

responsiveness). 

2.3 Program Rehabilitasi Sosial  

         Menurut Karnadi dan sudirman (2014:240), rehabilitsi berasal dari dua kata 

yaitu “re” yang artinya “kembali “dan “habilitasi” yang berarti kemampuan . Secara 

tidak langsung maka hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rehabilitasi sosial 

merupakan upaya pemulihan yang telah diberikan kepada kliendari gangguan 

kondisi fisik , psikis, dan sosial, Agar dapat melaksanakannya peraan tersebut harus 

kembali secara baik dalam keluarga maupun masyarakat.  

 Program rehabilitasi sosial merupakan suatu program yang bertujuan 

dalam membantu individu untuk kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

beradabtasi dengan lingkungan sosial sekitarnya agar nantinya dapat kembali 

berfungsi secara sosial dan produktif . Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial 

Nomor  26 Tahun 2019 tentang Rehabilitasi Sosial Anak menjelaskan bahwa 

Program Rehabilitasi Sosial merupakan bagian dari pelayanan sosial yang wajib 

disediakan oleh Negara untuk memenuhi hak anak, bahwa pemenuhan hak anak 
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melalui Rehabilitasi Sosial yang secara sifat, manfaat, dampak negatifnya lintas 

daerah, Provinsi, dan lintas Negara serta memiliki peranan yang strategis bagi 

kepentingan nasional yang dilakukan oleh pihak pemerintah .  

 Program rehabilitasi sosial pada Dinas Sosial bertujuan untuk membantu para 

individu melupiti tahapan-tahapan sebagai berikut,  

1. Outreach  

2. Homevisiting  

3. Assesmen  

4. Pendampingan sosial  

5. Intervensi 

6. Evaluasi 

7. Sistem Rujukan 

8. Terminasi 

9. Reunifikasi  

 Beberapa layanan rehabilitasi sosial yang dilaksanakan oleh pihak Dinas 

Sosial sendiri diantaranya ,  

a. Rehabilitasi Sosial Anak 

b. Lanjut usia terlantar  

c. Disabilitas  

d. Korban kekerasan dan trafficking.  

 Berdasarkan dari Peraturan Walikota Medan Nomor 35 Tahun 2017 

tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Sosial Kota Medan Pasal 26 Point (e) 
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merumuskan penyusunan bahan kegiatan rehabilitasi dan pelayanan sosial 

meliputi gelandangan dan pengemis , pekerja seks komersial , bekas warga binaan 

pemasyarakatan , korban perdagangan orang, korban tindak kekerasan , tuna 

sosial serta orang dengan HIV/AIDS (ODHA) 

 Dengan sehubungan tugas dan kewenangan dari Dinas Sosial Kota Medan 

diatas maka seharusnya Dinas Sosial Melaksanakannya secara baik dalam 

mengimplementasikan Program Rehabilitasi Sosial tersebut secara efektif dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi terkhususnya terhadap 

anak-anak yang menjadi pengemis dijalanan.  

2.4 Pengemis 

2.4.1 Definisi Pengemis  
 

 Menurut Dapartemen Republik Indonesia (1992), mengemukakan bahwa 

pengemis adalah orang-orang yang mendapat penghasilan dari meminta dimuka 

umum dengan berbagai alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang. 

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 31 tahun 1980 adalah seseorang 

yang mendapatkan penghasilan melalui cara meminta-minta dimuka umum 

dengan berbagai cara serta alasan untuk mengharapkan belas kasihan orang lain .  

 Definisi pengemis menurut Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 6 Tahun 

2003 mengenai larangan gelandangan dan pengemis serta praktek tuna susila 

diKota Medan , pengemis adalah seseorang yang mendapatkan sebuah 

penghasilan dengan melakukan tindakan berupa meminta-minta dimuka umum 

dengan berbagai cara untuk mengharapkan belas kasihan orang lain . Menurut 

Keith Hart (2000) mengemukakan bahwa dari kesempatan memperoleh 
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penghasilan yang sah, pengemis dan gelandangan termasuk pekerja sektor 

informal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa 

pengemis merupakan orang yang meminta-minta.  

 Dari definisi diatas maka simpulkan bahwa pengemis merupakan 

seseorang yang melakukan praktek berupa meminta-minta didepan umum yang 

dimana bertujuan untuk mendapatkan penghasilan melalui belas kasihan orang-

orang disekitarnya, yang dimana praktik meminta-minta ini dapat dilakukan 

berbagai golongan dari para pengemis mulai dari dewasa, remaja maupun anak-

anak terkhususnya yang mana ini merupakan salah satu sebuah fenomena sosial 

yang memanfaatkan anak-anak dibawah umur sebagai pengemis dijalanan dalam 

mendapat maupun meraup keuntungan dari anak-anak tersebut .  

2.4.2 Faktor Penyebab Kemunculan Pengemis  
 

 Keadaan sosial ekonomi yang belum mencapai taraf kesejahteraan sosial 

yang baik, menyeluruh dan merata dapat berakibat meningkatnya  pengemis 

terutama di kota-kota besar khususnya dikota Medan sendiri. Adapun faktor-

faktor yang mempengarui kemunculan dari para pengemis yang turun kejalanan 

diantaranya:  

1. Kemiskinan 

2. Faktor Ekonomi 

3. Keterbatasan fisik dan Gangguan Mental  

4.  Kebebasan dan Kesenangan Hidup Menggelandang 

5. Faktor Sosial Budaya 

6. Keterbatasan Pendidikan dan Keterampilan  
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 Sedangkan menurut Noer Effendi (2004: 114) , munculnya Pengemis 

jugas dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu :   

 a. Faktor Internal antara lain,  

1. Kurangnya akan bekal pendidikan dan keterampilan  

2. Rasa rendah diri, rasa kurang percaya diri, kurang siap untuk hidup 

dikota besar 

3. Sakit jiwa, cacat tubuh 

 
 b. Faktor Eksternal antara lain, 

1. Gagal dalam mendapatkan pekerjaan  

2. Terdesak oleh keadaan, seperti terimpa bencana alam dan perang 

3. Pengaruh ataupun interfensi dari orang lain 

2.4.3 Karakteristik Pengemis  
 

1. Laki-laki atau perempuan  

2. Meminta-minta dirumah penduduk, perkantoran, perempatan jalan 

(lampu lalu lintas), pasar, tempat ibadah dan tempat umum lainnya 

3. Bertingkah laku untuk mendapatkan belas kasihan , berpura-pura 

sakit, memberi perintah dan terkadang mendoakan dengan bacaan-

bacaan ayat suci, dan sumbangan untuk organisasi tertentu.  

4. Biasanya memiliki tempat tinggal, berbaur dengan penduduk 

seperti pada umumnya. 
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2.5  Definisi Anak  
 

 Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI), anak merupakan 

keturunan kedua atau manusia yang masih kecil belum dewasa. Menurut R.A 

Kosnan, anak anak merupakan manusia muda dalam kategori umur muda dalam 

jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan 

sekitarnya. Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

perlindungan anak, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) 

tahun yang dimana termasuk anak yang masih dalam kandungan . 

 Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang 

ketenangakerjaan anak adalah seseorang laki-laki ataupun wanita yang berumur 

dari 15 tahun. Sedangkan menurut Erikson, E.H. (1968) mendefinisikan bahwa 

anak adalah individu yang berada dalam tahap perkembangan psikososial dimana 

mereka sedang mencari identitas mereka dan menghadapi berbagai konflik .  

 Maka kesimpulannya anak adalah anugerah ataupun keterunan, yang mana 

anak merupakan individu yang masih kecil atau belum dewasa secara fisik dan 

umur  dimana mereka masih memiliki jiwa yang dapat terpengaruh oleh keadaan 

lingkungan sekitarnya . 
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2.6 Eksploitasi  

2.6.1 Definisi Eksploitasi  
 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , eksploitasi adalah 

pengusahaan , pendayagunaan , atau pemanfaatan untuk keuntungan sendiri atau 

pemerasan tenaga atas diri orang lain merupakan suatu tindakan yang tidak 

terpuji. Menurut Suharto (2005) Eksploitasi anak merujuk kepada suatu tindakan 

ataupun sikap diskriminatif terhadap perlakuan secara sewenang-wenang terhadap 

anak yang dilakukan oleh keluarga ataupun masyarakat. Memaksa anak dalam  

melakukan seseuatu demi kepentingan ekonomi, sosial ataupun politik tanpa 

memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan sebuah perlindungan sesuai 

dengan perkembangan fisik , psikis, dan status sosialnya.  

 Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 pasal 13 ayat (1) huruf b 

tentang perlindungan anak menyatakan bahwa perbuatan eksploitasi merupakan 

perbuatan atau tindakan yang memperalat , memanfaatkan, atau memeras anak 

dalam memperoleh keuntungan pribadi, keluarga, ataupun golongan . Menurut 

Undang Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak bahwasannya 

Undang-Undang ini melarang semua pihak , termasuk orang tua  menempatkan , 

membiarkan , melakukan dan menyuruh melakukan ataupun turut serta 

melakukan Ekploitasi pada anak . 

 Menurut Suharto (2005), eksploitasi ialah suatu sikap atau tindakan 

deskriminatif dalam memberikan perlakuan yang dilakukan atas sewing-wenang . 

Menurut Martaja (2005), eksploitasi anak merupakan suatu tindakan 
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memanfaatkan seseorang dengan secara tidak etnis demi kebaikan atau juga 

keuntungan pribadi.  

 Maka dapat ditarik kesimpulan dari beberapa penjelasan diatas bahwa 

eksploitasi merupakan suatu sikap ataupun tindakan memperalat , pendayagunaan 

, atau pemanfaatan serta memeras terhadap anak yang bertujuan dalam 

mendapatkan sebuah keuntungan pribadi. Dengan kata lain eksploitasi merupakan 

suatu tindakan  deskriminatif terhadap seorang anak dalam menyuruh dan 

menggunakan mereka secara sewenang-wenangnya .  

2.6.2 Jenis-Jenis Eksploitasi 
 

1. Eksploitasi Fisik  

Eksploitasi Fisik merupakan penyalahgunaan tenaga dari seorang anak 

dimana menyuruh mereka dalam bekerja demi keuntungan orang tuanya 

ataupun orang lain seperti menyuruh mereka untuk bekerja dan 

mengarahkan anak tersebut kepada sebuah pekerjaan yang semestinya 

belum dirinya lakukan dalam masa umur yang masih belum tepat 

seusianya melakukannya.  

2. Eksploitasi Sosial  

Eksploitasi Sosial merupakan segala sesuatu hal yang merujuk terhadap 

terhambatnya suatu perkembangan dari rasa emosional anak.  

3.  Eksploitasi Seksual  

Eksploitasi Seksual merujuk terhadap melibatkan seorang anak dalam 

aktivitas seksual yang belum dipahaminya. Dalam artian eksploitasi 

artinya suatu perbuatan yang tidak baik dari orang lain .  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/11/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/11/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ahmad Pahrur Rozi - Implementasi Program Rehabilitasi Pengemis Anak di Bawah ....



25 
 

4. Ekploitasi Perempuan  

Ekploitasi ini merujuk terhadap perbuatan maupun pemanfaatan dari para 

kaum wanita untuk memperoleh keuntungan bagi kelompok .  

 

2.6.3 Faktor Munculnya Ekploitasi Anak 
  
Tindak kejahatan merupkan suatu masalah sosial yang timbul ditengah-

tengah kehidupan masyarakat dimana seorang pelaku dan korbannya adalah 

anggota masyarakat itu sendiri. Terkait dengan sebuah tindak kejahatan yaitu 

eksploitasi anak yang dilakukan oleh orang tua yang kemudian mengalami 

peningkatan anak-anak yang dijadikan suatu alat untuk mendapatkan penghasilan 

(uang), sehingga penanggulanangan tidak hanya cukup memberi hukuman tetapi 

harus mengetahui faktor-faktor terjadinya eksploitasi terhadap anak yang 

dilakukan oleh pihak orang tua senidri diantaranya  

 
a. Fak tor Internal 

1. Faktor Individual  

2. Faktor Ekonomi  

3. Faktor Keluarga 

4. Faktor Pendidikan 

b. Faktor Ekstenal 

1. Faktor Aparat Penegak Hukum  

2. Sebagai Akibat pelanggaran Hukum 

 c. Faktor Masyarakat 

 Yakni lingkungan itu sendiri dimana hukum tersebut berlaku atau          

 diterapkan  

 d. Faktor Kebudayaan  
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                  Yakni sebagai sebuah hasi tindakan , cipta dan rasa yang didasarkan  

                 pada karsa manusia dalam pergaulan hidup.  

2.6.4 Dampak Ekploitasi Anak 
  

   Dampak  dari tindak kejahatan eksploitasi anak yang dapat terjadi 

menyebabkan beberapa Impact secara umum diantaranya :  

1.  Anak dapat berbohong , ketakutan, kurang dapat mengenal akan cinta dan 

kasih sayang serta sulit percaya terhadap orang lain  

2. Harga diri anak rendah dan memperlihatkan sikap yang destruktif.  

3. Mengalami gangguan akan perkembangan psikologis maupun takut 

berinteraksi sosial  

4. Anak lebih cendrung melakukan tindakan kekerasan pada temannya  

5. Sulit untuk saling membina hubungan dengan orang lain  

6. Menyebabkan rasa cemas yang berat , panik, dan depresi (anak mengalami 

sakit secara fisik serta memiliki masalah terhadap pendidikannya)  

7. Mengalami gangguan personality dan memgalami masalah yang cukup 

kompleks pada saat berusia dewasa 

2.7 Penelitian Terdahulu  
 

 Penelitian terdahulu merupakan hasil survei yang dilakukan oleh penelititerdahulu 

dalam mengumpulkan data dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku , jurnal, dan 

skripsi. Peneliti menggunakan beberpa penelitian terdahulu antara lain 
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
Penelitian 

Persamaan 
Penelitian  

1.  Masriani, 
2017  

IMPLEMENTASI 
KEBIJAKAN 
TENTANG 
PERLINDUNGAN 
ANAK (STUDI 
KASUS ANAK-
ANAK 
PENGEMIS DI 
KECAMATAN 
MANDAU) 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
implementasi 
kebijakan tentang 
perlindungan 
anak (Studi Kasus 
Anak Pengemis 
di Kecamatan 
Mandau) belum 
tepat dan 
maksimal karena 
banyak hambatan 
yang dilakukan 
dalam 
pelaksanaannya. 
Hambatannya ada 
fasilitasnya, 
Kesatuan pelaku 
pelayanan 
kesejahteraan 
sosial belum 
maksimal, selain 
kurangnya 
komunikasidenga
n masyarakat 
setempat pejabat, 
dan kurangnya 
partisipasi dalam 
hak-hak publik 
anak dalam 
keluarga. 

 

 Lokasi 
Penelitian 

 Teori Ahli 
Van Mater 
dan Van 
Horn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
Deskriptif  

 Mengulas 
mengenai 
pengemis 
anak 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
Penelitian 

Persamaan 
Penelitian  

2. Muhamad 
Andi Akbar 

, 2020 

EKSPLOITASI 
ANAK OLEH 
ORANGTUA 
MENJADI 
PENGEMIS DI 
YOGYAKARTA 
MENURUT 
PERSPEKTIF 
SOSIOLOGI 
HUKUM 

Hasil penelitian 
ini menunjukan 
bahwa faktor 
yang 
menyebabkan 
anak dieksploitsi 
oleh orangtua 
menjadi pengemis 
itu 
bermacammacam.  
Di antara kasus 
yang terdata 
adalah terdapat 
anak yang 
dipaksa oleh 
orangtuanya 
mengemis untuk 
membayar cicilan  
rumah dan arisan. 
Dalam hal ini 
bagi orangtua 
yang menyuruh 
anaknya 
mengemis untuk 
membayar cicilan 
rumah dan arisan 
akan menambah 
penghasilan 
untuk membayar 
cicilan rumah dan 
arisan 
dibandingkan 
mengemis 
sendirian  
 

 Lokasi 
Penelitian  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Metode 
penelitan 
kualitati 

 Mengulas 
mengenai 
tentang 
pengemis 
anak serta 
eksploitasi 
anak  

 

3.  Putri 
Astari,2023 

Implementasi 
Program 

Pembinaan 
Gelandangan Dan 

Pengemis 
(GEPENG) Di 

Dinas Sosial Kota 
Medan  

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
implementasi 
program 
pembinaan 
gelandangan dan 
pengemis di 
Dinas Sosial kota 
medan  sudah 
berjalan baik,. 

 Menggunaka
n Teori 

Edward III 
 Memasukkan 

Fokus objek 
penelitia dari 
gelandangan  

 Membahas 
Program 

Pembinaan  
 

 Metode 
penelitan 
kualitatif  

 Meneliti dan 
mengulas 
mengenai 
fenomena 
Pengemis  

Lokasi Penelitian  
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No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian  Perbedaan 
Penelitian 

Persamaan 
 Penelitian  

   Namun belum 
maksimal kerana 
terdapat beberapa 
hambatan yang 
dihadapi seperti 
kurangnya 
kesadaran 
gelandangan dan 
pengemis akan 
peraturan yang 
ada , kurangnya 
tim petugas 
lapangan dalam 
penertiban 
gelandangan dan 
pengemis tidak 
adanya rumah 
perlindungan 
sosial dalam 
pembinaan 
gelandangan dan 
pengemis 

   

4.  Zulfah 
Matondang, 
2022 

Penerapan 
Peraturan Daerah 
Nomor 6 Tahun 
2003 Dalam 
Rangka 
Pengawasan Dan 
Pembinaan 
Pengemis Di 
Wilayah Kota 
Medan 

hasil penelitian 
ini, diketahui 
bahwa Peraturan 
Daerah Nomor 6 
Tahun 2003  
Tentang 
Pengawasan dan 
Pembinaan 
Pengemis di Kota 
Medan sudah 
terimplementasi  
dengan baik, hal 
tersebut dapat 
dilihat dari 
pelaksanaan 
pengawasan dan 
pembinaan  
pengemis yang 
dilakukan oleh 
Dinas Sosial Kota 
Medan dengan 
baik dan sesuai 
dengan kebijakan 
yang ada 

 Mengulas 
tentang 
Perarturan 
daerah Kota 
Medan 
Nomor 6 
Tahun 2003 
tentang 
pengawasan 
dan 
pembinaan 
pengemis 
diwilayah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Menggunaka
n metode 
penelitian 
kualitatif 

 Lokasi 
penelitian 
pada Dinas 
Sosial Kota 
Medan . 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
Penelitian 

Persamaan 
Penelitian  

    kota medan  

5.  Dwi Ayu 
Destiani 
Dkk, 2023 

PERAN DINAS 
SOSIAL 
TERHADAP 
PENANGGULAN
GAN ANAK 
PENGEMIS DI 
KOTA BAUBA 

hasil dari 
pembinaan 
khususnya 
bimbingan belum 
tercapai 
sebagaimana 
mestinya hal ini 
diketahui bahwa 
masih banyaknya 
anak pengemis 
yang memilih 
kembali ke 
jalanan untuk 
mengemis.  

 Lokasi 
penelitian  

 Menggunaka
n teori 
Soerjono 
(2002:221) 

 Menggunaka
n metode 
penelitian 
kualitatif 

 Mengulas 
mengenai 
pengemis 
anak  
 

   

  2.8 Kerangka Pemikiran  
 

       Menurut Sugiyono (2019: 379) dirinya mengemukakan bahwa , kerangka 

berpikir  merupkan model konseptual tentang bagaiamana teori berhubungan 

dengan faktor yang  telah didefinisikan sebagai masalah yang penting .  

Untuk mengetahui Implementasi Program Rehabilitasi Sosial Dalam pencegehan 

pengemis Anak dibawah umur Pada Dinas Sosial kota Medan (studi kasus 

eksploitasi anak dibawah umur) maka dengan ini peneliti menggunakan Model 

Implementasi dari  
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Charles O Jones (1996) yakni memiliki 3 variable yang mana dapat menukan 

keberhasilan dari sebuah kebijakan maupun  program yang ingin 

diimplementasikan yakni Organisasi,  Interpretasi , dan aplikasi .  

1. Organisasi  

Peneliti ingin melihat bagaimana atau sejauh mana Dinas Sosial Kota 

Medan Sendiri memiliki struktur organisasi dan Sumber  daya yang efektif 

untuk menunjang pelaksanaan program Rehabilitasi pengemis dibawah 

umur dalam mengembalikan fungsi sosial serta melindungi mereka dari 

tindak kejahatan eksploitasi pada anak.  

2. Interpretasi 

Mencakup bagaimana sebuah organisasi paham terhadap program agar 

program menjadi rencana dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima 

serta dilaksanakan, maka dari hal tersebut peneliti ingin mengetahui serta 

melihat sejauh mana Dinas Sosial Kota Medan memahami tujuan dan 

program tersebut . 

3. Penerapan (Aplikasi) 

Peneliti ingin melihat sebagaimana Dinas Sosial kota Medan dapat 

menerapkan program  tersebut dengan baik dan efektif serta sejauh mana  

Dinas Sosial dapat mengatasi hambatan-hambatan yang muncul selama 

pelaksanaan program . 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 
Sumber : Diolah Peneliti 2024 

 

Dinas Sosial Kota Medan    

Rehabilitasi Pengemis anak 
dibawah umur      

    Indikator Implementasi  

Charles O Jones (1996) 

1. Organisasi  
2. Interpretasi 
3. Penerapan (Aplikasi) 

Peraturan Menteri 
Sosial Nomor  

26 Tahun 2019 
Tentang Rehabilitasi 

Sosial Anak 

Faktor Penghambat 

 Banyaknya anak yang 
putus sekolah dan 
menjadi pengemis 
dikota medan 

 Terjadinya tindakan 
eksploitasi pada anak 
yang dipekerjakan 
menjadi seorang 
pengemis  serta 
dibiarkan dijalanan 

 Meningkatnnya 
jumlah anak yang 
menjadi pengemis 
pada setiap tahunnya 
. 

 Kurang efektifnya 
penyelengaraan 
program rehabilitasi 
oleh dinas sosial kota 
medan dalam 
mencegah pengimis 
anak dibawah umur 

Hasil yang ingin dicapai : 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini ialah ,  ingin mengetahui permasalahan dan faktor 
penghambat dalam pegimplementasian program rehabilitasi pengemis anak serta menciptakan 

kesejahteraan maupun keamanan  bagi anak-anak yang tereksploitasi menjadi pengemis dijalanan  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  
 

 Penelitian “Implementasi Program Rehabilitasi Pengemis Anak Dibawah 

Umur Pada Dinas Sosial Kota Medan (Studi Kasus Eksploitasi Anak Dibawah 

Umur)” dapat digolongkan sebagai sebuah penelitian deskriptif. Penelitian ini 

tergolong dalam penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menggambarkan serta 

mendeskripsikan objek dan sebuah fenomena yang diteliti.  

 Termasuk didalamnya sebagaimana unsur-unsur yang ada dalam sebuah 

variable penelitian tersebut berinteraksi satu sama lain dan apa pula produk 

tersebut berinteraksi yang berlangsung (Siagian, 2011: 52).  Penelitian deskriptif 

digolongkan dalam penelitian yang berusaha memotret perestiwa dan kejadian 

yang menjadi pusat perhatiannya, kemudian menggambarkan sebagaimana adanya 

dilapangan sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada saat itu pula 

dan kemudian dijelaskan secara  narasi berupa kata-kata . Pendekatan penelitian 

ini sebagai informasi, kontemplasi, dan menyusun dalam satu unit. Dengan 

demikian penelitian ini ialah hanya menggambarkan bagaiamana Implementasi 

Program Rehabilitasi pengemis Anak Dibawah Umur Pada Dinas Sosial Kota 

Medan (Studi kasus Eksploitasi Anak Dibawah Umur). 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
 

 Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada 

kantor Dinas Sosial Kota Medan, Jl. Pinang Baris No. 114 B, Medan. Penelitian 

tersebut berlangsung mulai bulan Oktober 2023 sampai hingga bulan Mei 2024 

Tabel 3. Skema Penyusunan Skripsi 2023-2024 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2024 

 

3.3 Jenis Informan  
 

 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan disini dimaksudkan 

ialah yang harus mempunyai banyak pengalaman dan pengetahuan sesuai kondisi 

latar belakang penelitian (Moleong 2000: 97). Seorang informan berkewajiban 

secara sukarela yang mana menjadi anggota tim penelitian walaupun dirinya 

hanya bersifat informal.  

 Penelitian Kualitatif dimaksud untuk tidak membuat suatu abstraksi . Oleh 

hal itu pada sebuah penelitian kualitatif tidak dikenal dengan adanya populasi 

No Uraian kegiatan 
2023 2024 

Sep 
 

Okt 
 

Nov 
 

Des 
 

Feb 
 

Mei Juni Juli Agt Sept 
  

1. Pengajuan Judul           
2. Penyusunan 

Proposal  
          

3.  Seminar Proposal           
4.  Perbaikan Proposal            
5. Pengambilan Data 

Penelitian  
          

6. Penyusunan 
Skripsi   

          

7. Seminar Hasil            
8. Perbaikan Skripsi            
9. Sidang Meja Hijau            
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maupun sampel.Subjek dari penelitian yang telah tergambar dalam fokus 

penelitian sebuah penelitian yang telah tercermin dalam suatu fokus penelitian 

tidak ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian disini menjadi sebuah informasi 

yang akan memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam suatu proses 

penelitian .  

Tabel 4. Jenis Informan 

No URAIAN JUMLAH INFORMAN KETERANGAN 

1.  

Kepala Seksi Bidang 
Rehabilitasi Sosial Anak 
dan lanjut Usia diluar Panti 
atau Lembaga 

1 Orang INFORMAN KUNCI 

2.  

 Kepala Seksi Rehabilitasi 
Sosial Tuna Sosial dan 
korban Perdagangan / 
Kepala Tim kerja 
Rehabilitasi Sosial 

1 Orang  INFORMAN UTAMA 

3.  Staff Pekerja Sosial Dinas 
Sosial Kota Medan 2 Orang INFORMAN 

PENDUKUNG 

4. 

Staff Pekerja Sosial UPT 
pelayanan sosial 
Gelandangan Pengemis 
Pemprov Sumut 

1 Orang INFORMAN 
PENDUKUNG 

5.  Pengelola Panti Asuhan 
Anak Gembira 1 Orang INFORMAN 

PENDUKUNG 

4. Pengemis Anak  3 Orang  INFORMAN 
TAMBAHAN 

TOTAL 9 Orang 
 

 Dalam penelitian ini dideskripsikan bahwa ada empat bagian informan 

dalam memberikan informasi mengenai topik masalah yang diteliti oleh peneliti, 

yaitu informan kunci , informan utama, informan pendukung, dan informan 

tambahan.  

1. Informan Kunci, Ialah mereka yang memiliki dan mengetahui berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian . Informan kunci dalam 

penelitian ini ialah Ibu Deli Marpaung, SH selaku Kepala Seksi Bidang 
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Rehabilitasi Sosial Anak dan lanjut Usia diluar Panti atau Lembaga Dinas 

Sosial Kota Medan yang memiliki wewenang  dalam pelaksanaan program 

Rehabilitasi Sosial dalam pencegahan pengemis anak dibawah umur . 

2. Informan Utama, Ialah mereka yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

kebijakan atau program yaitu Bapak Trisno M Hutagalung, SH selaku 

Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial dan korban Perdagangan / 

Kepala Tim kerja Rehabilitasi Sosial   

3. Informan Pendukung, ialah merupakan individu ataupun kelompok yang 

digunakan sebagai informasi atau sumber data sekunder dalam 

memberikan suatu gambaran pendukung terhadap data primer yang 

berkaitan dengan masalah dalam penelitian . Informan pendukung tersebut 

ialah Bapak Haspon Winton Simanjorang, S.Kom  dan Rini Daulay Staff 

Pekerja Sosial Bidang Rehabilitasi Sosial, Bapak Harun Nurhasyim 

Harahap Pekerja Sosial UPT pelayanan sosial Gelandangan Pengemis 

Pemprov Sumut, Ibu E. Nainggolan Pengurus Panti Asuhan Anak 

Gembira .  

4.  Informan Tambahan, ialah merupakan individu yang merasakan atau 

melihat dampak yang dilakukan. Adapun informan tambahan tersebut 

dalam penelitian ini yaitu, Pengemis anak yang berjumlah 3 orang .  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi  
 

 Observasi merupkan pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap 

objek yang diteliti, dengan mengamati langsung keadaan di lapangan yaitu berupa 

gambaran mengenai perilaku, sikap, tindakan maupun keseluruhan dari interaksi 

yang ada , maka dengan begitu dapat menemui permasalahan terkait dengan topik 

penelitian.  

 Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak 

diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat 

pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. 

Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan, berapa 

lama dan bagaimana. Lantas peneliti menetapkan dan mendesign cara merekam 

wawancara tersebut (Raco, J.R. 2010: 112) 

 Dapat disimpulkan bahwa proses observasi yang dilakukan nantinya 

dengan mengamati objek yang hendak diteliti kemudian lokus ataupun tempat 

penelitian diidentifikasi, dan dilanjutkan dengan melakukan pemetaan sehingga 

dapat diperoleh berupa gambaran umum mengenai sasaran dari penelitian. Setelah 

itu peneliti mengelompokkan siapa saja yang akan dijadikan sebagai objek 

observasi dari penelitian tersebut.   
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3.4.2 Wawancara  
 

 Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

oleh orang yang melakukan sebuah proses komunikasi secara luring atau langsung 

dengan mengajukan pertanyaan kepada sang informan tersebut.  

 Lexy J. Moleong (1991:135), dengan wawancara dalam metode ini peneliti 

dan responden (informan) secara langsung (tatap Muka) untuk memperoleh 

informasi secara lisan dengan mendapatkan data tujuan yang bisa menjelaskan 

masalah penelitian . 

 Maka dalam teknik wawancara peneliti melakukan proses wawancara 

secara langsung terhadap para informan yang memiliki kaitan dengan fokus 

penelitian untuk memperoleh informasi secara mendalam .  

3.4.3 Dokumentasi  
 

 Menurut Sugiyono (2015:329) Dokumentasi merupakan sebuah cara untuk 

memperoleh informasi dan data dalam bentuk sebuah buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang bisa 

mendukung sebuh penelitian.  

3.5 Teknik Analisis Data 
 

 Menurut Sugiyono (2011: 169) dalam bukunya Metode Penelitian 

Adminitrasi, kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data dari setiap variable 

yang diteliti untuk menjawab rumusan masalah  
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 Data-data yang telah diperoleh pada sebuah penelitian ini akan dianalisis 

secara kualitatif, yang mana artinya untuk analisis data tersebut tidak 

dipergunakan model uji statistik dengan memakai rumus-rumus tertentu, namun 

melainkan lebih ditujukan sebagai model penelitian deskriptif. Kutipan hasil dari 

wawancara maupun observasi yang akan ditampilkan serta disajikan dalam 

mendukung analisis yang disampaikan sehingga pada akhirnya dapat ditarik suatu 

hal berupa kesimpulan dari hasil penelitian .   

 Teknik Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

interaktif Miles dan Huberman dalam Anggito & Setiawan (2018: 243-244) yang 

beranggapan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang secara bersamaan 

terjadi yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi :  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

 menurut Miles & Huberman, reduksi data adalah suatu bentuk analisis  

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 

tidak perlu serta mengorganisasi data menggunakan cara sedemikian rupa 

sebagai akibatnya simpulan final bisa ditarik serta diverifikasi. Reduksi 

data diartikan menjadi proses pemilihan, pemusatan perhatian di 

penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data “kasar” yang  

timbul dari catata-catatan tertulis pada lapangan. 

2. Penyajian Data 

sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang  

memungkinkan konklusi riset dapat dilakukan. pada pelaksanaan  penelitian 
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Miles dan Huberman penyajian data mencakup berbagai jenis  seperti 

matriks, grafik, jaringan, dan  bagan 

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Penarikan kesimpulan adalah bagian berasal suatu kegiatan konfigurasi 

cyang utuh Miles & Huberman (dalam buku Anggito & Setiawan 2018).  

aktivitas analisis ketiga yang krusial merupakan menarik kesimpulan serta 

pembuktian.  
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 BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dijabarkan melalui hasil 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Implementasi program rehabilitasi pengemis anak di bawah umur pada 

Dinas Sosial Kota Medan belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal 

dikarenakan pada indikator Organisasi Dinas Sosial Kota Medan masih 

memiliki keterbatasan akan sumber daya pendukung program baik 

Sumber daya manusia (SDM) maupun sarana fasilitas pelaksana program 

sehingga program tersebut belum sepenuhnya berjalan secara  maksimal 

dikarenakan dengan adanya keterbatasan oleh pihak Dinas Sosial Kota 

Medan, Penerapan (Aplikasi) juga masih belum maksimal terlaksana 

walaupun hal tersebut sudah sesuai prosedur yang berlaku namun masih 

lemahnya adanya kolaborasi baik antara pihak Pekerja Sosial Dinas Sosial 

Kota Medan maupun pihak panti dimana pekerja sosial tidak 

mendampingi dalam pelaksanaan program. Namun dengan melalui 

indikator Interpretasi Dinas Sosial Kota Medan secara jelas memahami 

secara baik dalam tujuan dan harapan dari program tersebut.  

2. Faktor Penghambat Implementasi program rehabilitasi pengemis anak di 

bawah umur pada Dinas Sosial Kota Medan (Studi kasus Eksploitasi 

Anak Di Bawah Umur), Minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pelaksana Program, Keterbatasan Fasilitas Pendukung Pelaksanaan 
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Program, Budaya Mengemis Yang Mengakar, Kurangnya Kolaborasi 

Dengan Pihak Lembaga Yang Lemah. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dan sampaikan terkait dengan 

Implementasi program rehabilitasi pengemis anak di bawah umur pada Dinas 

Sosial Kota Medan (Studi kasus Eksploitasi Anak Di Bawah Umur) yaitu : 

1. Dinas Sosial Kota Medan diharapkan dapat mengoptimalkan potensi 

sumber daya yang dimiliki, baik dari segi sumber daya manusia (SDM) 

maupun sarana dan prasarana, sehingga setiap program yang dijalankan 

mampu memberikan dampak yang maksimal. Dengan SDM yang unggul 

dan fasilitas yang memadai, upaya pemberdayaan sosial akan lebih efektif 

dan menyentuh masyarakat secara luas. Selain itu, percepatan 

penyelesaian Rumah Perlindungan Sosial (RPS) menjadi langkah penting 

yang perlu diutamakan, agar program rehabilitasi sosial dapat 

dilaksanakan dengan sepenuhnya, memberikan perlindungan dan harapan 

baru bagi mereka yang membutuhkan. 

2. Dinas Sosial Kota Medan sebaiknya melakukan peningkatan kolaborasi 

bersama pihak panti dalam pelaksanaan program rehabilitasi tersebut, 

sehingga dengan adanya kolaborasi serta memonotoring pelaksaaan 

program serta mendiskusikan program, tantangan, dan solusi. Ini akan 

membantu membangun hubungan yang lebih baik dan saling memahami 

kebutuhan masing-masing pihak dan pelaksanaan program dapat berjalan 

maksimal. 
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Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 6 Tahun 2003, Tentang mengatur 
gelandangan dan pengemis serta praktek susila diKota Medan . 

Peraturan Walikota Medan Nomor 35 Tahun 2017 tentang Rincian Tugas dan 
,Fungsi Dinas Sosial Kota Medan Pasal 26 Point (e) 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

IMPLEMENTASI PROGRAM REHABILITASI PENGEMIS ANAK 
DIBAWAH UMUR PADA DINAS SOSIAL KOTA MEDAN 
(STUDI KASUS EKSPLOITASI ANAK DIBAWAH UMUR) 

 
I. IDENTITAS INFORMAN I (INFORMAN KUNCI) 

 Nama    : Deli Marpaung, SH 
 Jenis kelamin  : Perempuan  
 Jabatan   : Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Anak dan    

Lanjut  Usia Diluar Panti dan atau Lembaga 
                  

NO. DIMENSI/INDIKAT
OR PERTANYAAN KATEGORI 

INFORMAN 

1.  ORGANISASI 

1. Bagaimana Struktur pelaksana 
program Rehabilitasi Sosial pada  
Pengemis anak dibawah umur 
pada Dinas Sosial Kota Medan 
sendiri  ?  
 

2.  Apa peran dan tanggung jawab 
Bapak/Ibu dalam 
mengimplementasikan program 
rehabilitasi tersebut? 
 

3. Apa saja kesiapan dan jumlah 
SDM dalam pelaksanaan program 
tersebut? 
 

4. Apa saja kelengkapan atau 
pendukung dalam pelaksanaan 
program tersebut? 
 

KEPALA SEKSI 
REHABILITASI 
SOSIAL ANAK 
DAN LANJUT 
USIA DILUAR 

PANTI DAN 
ATAU 

LEMBAGA 2.  

INTERPRETASI 

 
1. Bagaimana Pemahaman 

Bapak/Ibu tentang peran program 
rehabilitasi sosial terhadap para 
Pengemis Anak tersebut? 
 

2. Apa yang menjadi tujuan utama 
dari program rehabilitasi ini 
menurut pandangan Bapak/ibu 
sebagai kepala dinas sosial kota 
medan terkait dengan mengatasi 
serta menimalisir para pengemis 
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anak yang bekerja dan terkena 
eksploitasi pada dirinya?  
 
 
 

3. Bagaimana Dinas Sosial Kota 
Medan mengidentifikasi dan 
menangani factor resiko 
eksploitasi anak dibawah umur 
dalam program rehabilitasi 
tersebut? 
 
 

3.  

PENERAPAN 
(APLIKASI) 

1. Bagaimana Dinas Sosial Kota 
Medan Menerapkan Program 
Rehabilitasi pengemis anak 
dibawah umur dalam praktiknya?  
 

2. Apakah dalam penerapan program 
tersebut Dinas Sosial Kota medan 
sendiri bekerja sama dalam 
penanganan pengemis anak 
dibawah umur tersebut? 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

IMPLEMENTASI PROGRAM REHABILITASI PENGEMIS ANAK 
DIBAWAH UMUR PADA DINAS SOSIAL KOTA MEDAN 
(STUDI KASUS EKSPLOITASI ANAK DIBAWAH UMUR) 

 
 
II. IDENTITAS INFORMAN II  (INFORMAN UTAMA) 

 Nama   : Trisno M Hutagalung, SH 
 Jenis kelamin  : Laki-laki 
 Jabatan  : Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Dan 

Korban Perdagangan Dan Kepala Tim Kerja Bidang Rehabilitasi 
Sosial 

 
 

NO. DIMENSI/INDIKAT
OR PERTANYAAN KATEGORI 

INFORMAN 
1. ORGANISASI 1. Bagaimana Struktur 

pelaksana program 
Rehabilitasi Sosial pada  
Pengemis anak dibawah 
umur pada Dinas Sosial 
Kota Medan sendiri  ?  

 
2. Sejauh Mana 

Bapak/IbuSebagai kepala 
Bidang Rehabilitasi Sosial, 
mengelola alur kerja dalam 
organisasi dalam 
memastikan implementasi 
program berjalan efisien 
sesuai dengan peraturan 
menteri nomor 26 tahun 
2019 tentang Rehabilitasi 
Sosial Anak 

 
3. Apa saja kesiapan dan 

jumlah SDM dalam 
pelaksanaan program 
tersebut dialokasikan 
secara optimal untuk 
mendukung pelaksanaan 
program Rehabilitasi 
pengemis anak dibawah 
umur ? 

KEPALA SEKSI 
REHABILITASI 
SOSIAL TUNA 
SOSIAL DAN 

KORBAN 
PERDAGANGAN 

DAN KEPALA TIM 
KERJA BIDANG 
REHABILITASI 

SOSIAL 
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4. Apa saja kelengkapan atau 

pendukung dalam 
pelaksanaan program 
tersebut? 

 
5. Bagaimana peran dan 

tanggung jawab Bapak/Ibu 
dalam mengawasi dan 
memastikan kelancaran 
dalam 
mengimplementasikan 
Program tersebut? 

 
6.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. 

INTERPRETASI 

1. Bagaimana pemahaman 
Bapak/Ibu tentang kondisi 
eksploitasi anak dibawah 
umur dikota medan ? dan 
bagaimana hal ini 
mempengaruhi pendekatan 
rehabilitasi yang dilakukan 
oleh Dinas Sosial Kota 
Medan Sendiri? 

 
2. Bagaimana Pemahaman 

Bapak/Ibu tentang peran 
program rehabilitasi sosial 
terhadap para Pengemis 
Anak tersebut? 

 
3. Apa yang menjadi tujuan 

utama dari program 
rehabilitasi ini menurut 
pandangan Bapak/ibu 
sebagai kepala Bidang 
Rehabilitasi Sosial pada 
dinas sosial kota medan 
terkait dengan mengatasi 
serta menimalisir para 
pengemis anak yang 
bekerja dan terkena 
eksploitasi pada dirinya?  

 
4. Sejauhmana pemahaman 

Bapak/Ibu terkait dengan 
konsep Rehabilitasi Sosial 
anak terhadap pengemis 
anak dibawah umur dalam 
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Dinas Sosial sendiri 
mencakup aspek 
perlindungan hak-hak anak 
? 

 
5. Bagaimana Bidang 

rehabilitasi sosial 
memamhami secara 
mendalam kebutuhan 
khusus bagi anak-anak 
dibawah umur tersebut 
menjadi sasaran program ? 
dan sejauhmana 
interpretasi ini didorong 
dalam menimalisasi 
dampak negative dan 
penanganan masalah pada 
akar permasalahan? 

 
6. 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. 
PENERAPAN 
(APLIKASI) 

1. Bagaimana Dinas Sosial 
Kota Medan Menerapkan 
Program Rehabilitasi 
pengemis anak dibawah 
umur dalam praktiknya?  

 
2. Apakah dalam penerapan 

program tersebut Dinas 
Sosial Kota medan sendiri 
bekerja sama dalam 
penanganan pengemis anak 
dibawah umur tersebut? 

 
3. Apakah dalam pelaksanaan 

program memiliki factor 
penghambat dalam praktik 
penerapan program secara 
langsusng?  

 
4. Faktor pendukung apa saja 

yang ada dalam penerapan 
program?  
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

IMPLEMENTASI PROGRAM REHABILITASI PENGEMIS ANAK 
DIBAWAH UMUR PADA DINAS SOSIAL KOTA MEDAN 
(STUDI KASUS EKSPLOITASI ANAK DIBAWAH UMUR) 

 
III. IDENTITAS INFORMAN III (INFORMAN PENDUKUNG) 

 Nama   : Haspon Winton Simanjorang, S.Kom 
 Jenis kelamin  : Laki-laki 
 Jabatan  : Staff Pekerja Sosial Bidang Rehabilitasi Sosial 

 

NO. DIMENSI/INDIKAT
OR PERTANYAAN KATEGORI 

INFORMAN 
1.  ORGANISASI  

1.  Apa peran dan tanggung 
jawab Bapak/Ibu dalam 
mengimplementasikan 
program rehabilitasi tersebut? 
 

2. Apa saja kesiapan dan jumlah 
SDM dalam pelaksanaan 
program tersebut? 
 

3. Apa saja kelengkapan atau 
pendukung dalam pelaksanaan 
program tersebut? 
 

4. Bagaimana peran dan tanggung 
jawab Bapak/Ibu dalam 
mengawasi dan memastikan 
kelancaran dalam 
mengimplementasikan 
Program tersebut? 
 
 
 
 

STAFF PEKSOS 
BIDANG 

REHABILITASI 
SOSIAL DINAS 
SOSIAL KOTA 

MEDAN 

2.  

INTERPRETASI 

1. Bagaimana pemahaman 
Bapak/Ibu tentang kondisi 
eksploitasi anak dibawah umur 
dikota medan ? dan bagaimana 
hal ini mempengaruhi 
pendekatan rehabilitasi yang 
dilakukan oleh Dinas Sosial 
Kota Medan Sendiri? 
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2. Bagaimana Pemahaman 

Bapak/Ibu tentang peran 
program rehabilitasi sosial 
terhadap para Pengemis Anak 
tersebut? 
 

3. Apa yang menjadi tujuan 
utama dari program rehabilitasi 
ini menurut pandangan 
Bapak/ibu sebagai kepala dinas 
sosial kota medan terkait 
dengan mengatasi serta 
menimalisir para pengemis 
anak yang bekerja dan terkena 
eksploitasi pada dirinya?  
 

3.  

PENERAPAN 
(APLIKASI) 

1. Bagaimana Dinas Sosial Kota 
Medan Menerapkan Program 
Rehabilitasi pengemis anak 
dibawah umur dalam 
praktiknya?  
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LAMPIRAN IV 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

IMPLEMENTASI PROGRAM REHABILITASI PENGEMIS ANAK 
DIBAWAH UMUR PADA DINAS SOSIAL KOTA MEDAN 
(STUDI KASUS EKSPLOITASI ANAK DIBAWAH UMUR) 

 
IV. IDENTITAS INFORMAN III (INFORMAN PENDUKUNG) 

 Nama   : Rini Daulay  
 Jenis kelamin  : Perempuan 
 Jabatan  : Staff Pekerja Sosial Bidang Rehabilitasi Sosial 

 

NO. DIMENSI/INDIKAT
OR PERTANYAAN KATEGORI 

INFORMAN 
1.  ORGANISASI  

1.  Apa peran dan tanggung 
jawab Bapak/Ibu dalam 
mengimplementasikan 
program rehabilitasi tersebut? 
 

2. Apa saja kesiapan dan jumlah 
SDM dalam pelaksanaan 
program tersebut? 
 

3. Apa saja kelengkapan atau 
pendukung dalam pelaksanaan 
program tersebut? 
 

4. Bagaimana peran dan tanggung 
jawab Bapak/Ibu dalam 
mengawasi dan memastikan 
kelancaran dalam 
mengimplementasikan 
Program tersebut? 
 
 
 

STAFF PEKSOS 
BIDANG 

REHABILITASI 
SOSIAL DINAS 
SOSIAL KOTA 

MEDAN 

2.  

INTERPRETASI 

1. Bagaimana pemahaman 
Bapak/Ibu tentang kondisi 
eksploitasi anak dibawah umur 
dikota medan ? dan bagaimana 
hal ini mempengaruhi 
pendekatan rehabilitasi yang 
dilakukan oleh Dinas Sosial 
Kota Medan Sendiri? 
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2. Bagaimana Pemahaman 
Bapak/Ibu tentang peran 
program rehabilitasi sosial 
terhadap para Pengemis Anak 
tersebut? 
 

3. Apa yang menjadi tujuan 
utama dari program rehabilitasi 
ini menurut pandangan 
Bapak/ibu sebagai kepala dinas 
sosial kota medan terkait 
dengan mengatasi serta 
menimalisir para pengemis 
anak yang bekerja dan terkena 
eksploitasi pada dirinya?  
 

3.  

PENERAPAN 
(APLIKASI) 

1. Bagaimana Dinas Sosial Kota 
Medan Menerapkan Program 
Rehabilitasi pengemis anak 
dibawah umur dalam 
praktiknya?  
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LAMPIRAN V 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VI 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VII 

DOKUMENTASI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Wawancara Bersama Informan Kunci yaitu Ibu Deli Marpaung, SH Selaku Kepala 

Seksi Rehabilitasi Sosial Anak dan dan Lanjut Usia diluar panti dan Lembaga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Wawancara Bersama Informan Utama yaitu Bapak Trisno M Hutagalung, SH Selaku  

Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial dan korban Perdagangan dan Kepala 

Tim kerja Bidang Rehabilitasi Sosial 
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LAMPIRAN VIII 

DOKUMENTASI 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

Wawancara Bersasama Informan Pendukung yaitu Bapak  Haspon  Winton 

Simanjorang, S.Kom Selaku Staff Pekerja Sosial (PEKSOS) Bidang Rehabilitasi 

Sosial  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Wawancara Bersasama Informan Pendukung yaitu Rini Daulay Selaku  Staff Pekerja 

Sosial (PEKSOS) Bidang Rehabilitasi Sosial  
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LAMPIRAN IX 

 

 
DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Pengemis Anak dibawah umur yaitu Kaila (9) Tahun pengemis 

anak di Jl. Wahidin Medan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pengemis anak 

dibawah umur putra pasaribu (11) Tahun 

pengemis anak di Jl. Aksara Medan 

Wawancara dengan Pengemis anak 

dibawah umur Debby (8) Tahun pengemis 

anak di Jl. Aksara Medan 
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LAMPIRAN X 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Praktik Mengemis Yang Dilakukan Oleh Pengemis Anak Dibawah 

Umur Di Jalanan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 
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Dokumentasi tindak Ekploitasi para pengemis anak oleh Seorang Wanita 

paruhbaya dalam meminta setoran pada Jl. Aksra Medan 
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DOKUMENTASI 

Dokumentasi Panti Asuhan Anak Gembira tempat pelaksanaan program serta 
rujukan berlokasi di simalingkar 

Dokumentasi Bersama Ibu E Nainggolan sebagai Pengelola Panti Asuhan Anak 
Gembira 
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Dokumentasi dengan Pihak Pekerja Sosial pada UPT Pelayanan Gelandangan 

pengemis Pemprov Sumut 
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